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ANALISIS PENGARUH UPAH MINIMUM REGIONAL, PRODUK DOMESTIK 
REGIONAL BRUTO, DAN PENDIDIKAN TERHADAP PENYERAPAN 
TENAGA KERJA INDUSTRI MANUFAKTUR DI KABUPATEN/ 




Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Upah Minimum Regional, Produk 
Domestik Regional Bruto, dan Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Industri Manufaktur di Kabupaten/Kota di Wilayah Propinsi Jawa Tengah”. 
Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh upah minimum regional 
kabupaten/kota, produk domestik regional bruto, dan pendidikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja industry manufaktur di Provinsi Jawa Tengah. Variabel 
dependen berupa penyerapan tenaga kerja, sedangkan variable independen antara 
lain pengaruh upah minimum regional kabupaten/kota, produk domestik regional 
bruto, dan pendidikan.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 175 
data yang merupakan data panel yang terdiri dari data time-series selama 5 tahun 
dan data cross-section sebanyak 35 kabupaten/kota di Propinsi Jawa Tengah. Data 
penelitian ini diperoleh sebagai data sekunder, dan menggunakan metode analisis 
regresi metode pool atau (pool regression).Hasil analisis adalah: 1. Terdapat 
pengaruh positip dan signifikan antara upah minimum kabupaten / kota terhadap 
penyerapan jumlah tenaga kerja sector industry manufaktur di Jawa Tengah. 2. 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan terhadap penyerapan jumlah 
tenaga kerja sector industry manufaktur di Jawa Tengah. 3. Terdapat pengaruh 
positip dan signifikan produk domestik regional bruto terhadap penyerapan 
jumlah tenaga kerja sector industry manufaktur di Jawa Tengah. 
 




The research entitled "Analysis of Regional Minimum Influence, Gross Regional 
Domestic Product, and Education on the Absorption of Industrial Workers in 
Manufacturing in Regency / City in Central Java Region". Its objectives are to 
know the effect of regional minimum duties of districts, gross regional product, 
and educators on the absorption of industrial manufacturing in Central Java 
Province. Independent variables are employed, while independent variables 
include regional minimum regional, regional gross regional product and 
education.The samples used in the research included a total of 175 data consisting 
of panel data consisting of time-series data during 5 years of cross-sections of 35 
districts / municipalities in the Central Java Province. The research was obtained 
as secondary data, and used the method of analysis of graduate regression or pool 
regression. The results of analysis are: 1. There is a significant posi- tive effect 
between the minimum wage of districts / municipalities in the absorp- tion of the 
number of managers in the manufacturing industry in Central Java. 2.There is a 
significant effect on the education effort as well as the absorption of the number 
of industrial manufacturing industries in Central Java. 3.There is a significant 
effect on the regional regional governance index and the absorption of the number 








Pembangunan merupakan suatu proses yang meliputi pembangunan struktur 
sosial, dan pembangunan sikap mental serta pembangunan dalam pertumbuhan 
ekonomi, pengurangan ketimpangan dan pemberantasan kemiskinan. 
Pembangunan ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan masalah 
kemiskinan. Pembangunan ekonomi pada dasarnya sama dengan pembangunan 
nasional secara keseluruhan, karena yang menjadi permasalahannya sama yaitu 
mengatasi kemiskinan, pengangguran, ketimpangan dan sebagainya (Todaro, 
2006). Sebagaimana penelitian Menajang (2012) yang menyatakan bahwa 
Kebijakan perluasan kesempatan kerja merupakan suatu kebijakan penting dalam 
pelaksanaan pembangunan karena salah satu tolok ukur untuk menilai 
keberhasilan ekonomi suatu negara atau bangsa adalah kesempatan kerja yang 
diciptakan oleh adanya pembangunan ekomomi. Kesempatan kerja itu merupakan 
aspek sosial ekonomi yang terpojok. Demikian juga dengan penelitian Nuraini 
(2010) yang menyatakan bahwa Produk Domestik Regionalnya maka wilayah 
Kota memiliki pendapatan yang lebih tinggi dengan wilayah Kabupaten. 
Pemerataan tenaga kerja diketahui dari hasil data BPS antara tahun 2009-2016 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Jumlah Angkatan Kerja 2009-2016 Jawa Tengah 
(Sumber:BPS.go.id) 
Pokok masalah tersebut, melalui proses pembangunan dipe-cahkan dengan 
cara-cara tertentu, seperti pertumbuhan ekonomi, pengurangan angka kemiskinan, 
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sasaran untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yakni peningkatan 
pendapatan, pengurangan kemiskinan, pengurangan pengang-guran, maka daerah 
akan mengem-bangkan sektor-sektor perekonomian sesuai dengan keunggulannya 
(Todaro, 2006). Keunggulan sektor ekonomi daerah, dikarenakan sektor tersebut 
mempunyai permintaan nasional atau ekspor yang tinggi. Hal itu dapat terjadi 
apabila biaya produksi rendah, sehingga memiliki daya saing yang tinggi dalam 
perekonomian yang lebih luas. Daya saing suatu daerah akan terlihat melalui 
proses perdagangan antar daerah (inter-regional) maupun internasional. Dalam 
jangka panjang sektor-sektor yang memiliki daya saing akan menjadi spesialisasi 
daerah (Todaro, 2006). Kebijakan pembangunan secara sektoral yang strategis 
adalah pembangunan sektor industri dan hampir semua negara cenderung 
mengutamakan sektor industri. Sektor industri dipandang sebagai sektor yang 
memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, sehingga dengan keunggulan sektor 
industri akan didapat nilai tambah yang tinggi, yang pada akhirnya tujuan 
menciptakan kesejahteraan masya-rakat secara ekonomi lebih cepat terwujud. 
Terlepas dari beragamnya strategi pembangunan sektor industri di setiap negara, 
diyakini bahwa sektor ini telah menjadi prioritas. Dalam kenyataannya, tidak 
semua negara berhasil mengembangkan sektor industrinya yang disebabkan oleh 
kebijakan yang tidak tepat dan tidak konsisten, sehingga mempenga-ruhi kinerja 
sektor industri itu sendiri. 
 
2. METODE  
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder bentuk 
deret waktu (time series) dari periode 2012-2016. Data yang digunakan meliputi 
data tenaga kerja, upah minimum regional, produk domestik regional bruto, dan 
pendidikan. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Publikasi Badan 
Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah yang beralamatkan di http://jateng.bps.go.id., 





2.2 Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk analisis dalam penelitian ini adalah 
Analisis Regresi Data Panel. Analisis ini untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika persamaan regresi Analisis Regresi 
Data Panel sudah terbentuk, maka dilakukan uji Untuk menentukan model 
estimasi terbaik dari hasil estimasi PLS, FEM, dan REM digunakan uji Chow dan 
uji Hausman. Apabila pada uji Chow terpilih PLS dan pada uji Hausman terpilih 
REM, maka harus dilakukan uji Langrange Multiplier (LM) untuk menentukan 
model estimasi terbaik antara hasil estimasi PLS dan REM. Uji tersebut meliputi 
uji Chow dan uji Hausman. Selanjutnya uji t dan uji F untuk mengetahui 
spesifikasi pengaruh masing-masing variabel secara sendiri-sendiri dan secara 
bersama-sama. 
Adapun model ekonometri yang digunakan adalah sebagai berikut : 
itit3it2it1it uPDDKβPDRBβUMKβαTK     (1) 
Dimana: 
TK = Tenaga kerja industri manufaktur di Jawa Tengah 
UMK = Upah minimum regional kabupaten/kota di Jawa Tengah 
PDRB = PDRB atas harga konstan kabupaten/kota di Jawa Tengah 
PDDK = Tingkat pendidikan kabupaten/kota di Jawa Tengah 
 = konstanta atau intersep 
 = koefisien regresi variabel bebas 
uit = komponen error di waktu t untuk unit cross section 
i = subskrip wilayah (kabupaten/kota di Jawa Tengah) 
t = subskrip waktu (2012-2016) 
 
2.3 Analisis Regresi Data Panel 
Dalam regresi data panel dikenal tiga asumsi pendekatan yaitu common 
effect, fixed effect, dan random effect. Untuk menentukan pendekatan yang tebaik 
maka akan dilakukan uji Chow dan uji Hausman.  
a. Uji Chow 
Uji Chow dilakukan untuk memilih apakah pendekatan common effect 





dalam uji Chow adalah sebagai berikut :  
H0 : common effect model  
HA : fixed effect model  
Apabila dalam uji Chow nilai F hitung > probabilitasnya, maka H0 ditolak 
dan fixed effect model yang digunakan. 
b. Uji Hausman  
Uji Hausman adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan 
pendekatan fixed effect model atau random effect model yang terbaik digunakan 
untuk regresi data panel. Statistik uji Hausman menggunakan nilai Chi-Square 
Statistik. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan pendekatan fixed 
effect model yang dipilih. Jika nilai probabilitas > maka Ho diterima dan 
pendekatan random effect model yang dipilih. 
2.4 Uji Statistik  
a. Uji t  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 
independen lainnya konstan (Ghozali, 2009). 
b. Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur berapa jauh kemampuan 
model dalam mene-rangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 
2009).  
c. Uji F 
Analisis yang dipakai untuk mengujieksistensi model adalah uji F (Utomo, 
2015). Selain itu uji ini bertujuan untuk melihat apakah secara kolektif seluruh 
variabel bebas yang ada pada model regresi memberikan daMpak penjelas yang 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model Analisis Regresi Data Panel daapat di lihat pada Tabel 3.1 
Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel Cross Section – Time Series 
 
Variabel Koefisien Regresi 
PLS FEM REM 
C 1067800.0 410900.3 415390.1 
UMK -0.131872 0.013079 0.012413 
PDRB 5.618025 0.466247 0.500474 
PDDK -7205.230 467.5368 410.7778 
 
0.255009 0.994314 0.230848 
Adj.  0.241939 0.992779 0.217354 
F-statistik 19.51097 647.5206 17.10757 
Prob F-
Statistik 
0.000000 0.000000 0.000000 
Sumber: BPS, diolah. 
3.1 Pemilihan Model Estimasi Terbaik 
a. Uji Chow 
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat probabilitas Cross-section (F) maupun Cross-
section (Chi-square) sebesar 0,000 (p < 0,01). Kesimpulannya H0 ditolak dan HA 
diterima, maka model mengikuti fixed effect. Hasil uji Chow dapat dilihat pada 
Tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 2. Hasil Uji Chow 
 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section 
F 
523.934032 (34,137) 0.0000 
Cross-section  
Chi-square 
853.196163 34 0.0000 
Sumber: BPS, diolah. 
b. Uji Hausman 
Berdasarkan hasil pengujian Hausman Tabel 4.3 terlihat probabilitas cross-
section random sebesar 0,0003 (p < 0,01. Sehingga dapat disimpulkan metode uji 
yang sebaiknya dipilih adalah menggunakan hasil estimasi pengujian berdasarkan 





Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
 







18.912083 3 0.0003 
Sumber: BPS, diolah. 
3.2 Uji Kebaikan Model 
a. Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Uji eksistensi dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan formulasi 
hipotesis : H0 : β1 =β2= β3=0 ; model yang dipakai tidak eksis, dan HA: β1≠ β2≠ β3≠ 
0 ; model yang dipakai eksis, dengan kriteria pengujian ; H0 diterima bila 
probabilitas F > α, H0 ditolak bila probabilitas F  α. Dari Tabel 4.4 menunjukkan 
nilai F-statistik sebesar 647,520 dengan probabilitas (p = 0,000) lebih kecil dari 
0,05, maka model yang dipakai eksis.  
b. InterInterpretasi Koefisien Determi-nasi (R2) 
Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa, nilai R-Squred (R2) sebesar 0.994, 
artinya 99,43% bahwa besar kecilnya penyerapan tenaga kerja yang disebabkan 
oleh peningkatan maupun penurunan variabel upah minimum kabupaten/kota 
(UMK), pendapatan regional daerah (PDRB), dan pendidikan (PDDK) sebesar 
99,43%. Sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain sebesar 100-99,43 yaitu 
0.57%. Besarnya pengaruh individu variabel lain sebesar 0,57% tersebut 
diantaranya dipengaruhi oleh efek lokasi. 
3.3 Uji Validasi Pengaruh (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variable dependen secara individu. Formulasi 
hipotesisnya yaitu H0 : β1 = 0 ; variable independen ke-i tidak memiliki pengaruh 
signifikan dan HA : β1 ≠ 0 ; variabel independen ke-i memiliki pengaruh 
signifikan. Kriteria pengujiannya yaitu H0 diterima bila probabilitas t1 > α, H0 






Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pengaruh  Variabel Independen 
 
Variabel T sig. T Kriteria Kesim-pulan 
UMK 1.979 0.049 ≤ 0,05 signifikan 
pada α = 
0,05 
PDRB 3.683 0.000 ≤ 0,01 signifikan 
pada α = 
0,01 
PDDK 1.169 0.244  0,10 tidak 
signifikan 
Sumber: BPS diolah 
3.3.1 Pengaruh Upah Minimum Regional (UMK) terhadap penyerapan tenaga 
kerja 
Variabel upah minimum regional (UMK) memiliki koefisien regresi sebesar 
0,013. Variabel upah minimum regional (UMK) memiliki pola hubungan linier-
linier dengan penyerapan tenaga kerja (TK). Artinya jika upah minimum regional 
(UMK) naik sebesar satu rupiah maka penyerapan tenaga kerja (TK) akan naik 
juga sebesar 0,013 orang. Sebaliknya jika upah minimum regional (UMK) turun 
sebesar satu rupiah maka penyerapan tenaga kerja (TK) akan turun sebesar 0,013 
orang 
Dapat disimpulkan bahwa minimum regional (UMK) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah selama periode 
2012-2016. Hal ini menunjukkan bahwa variabel upah minimum secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan probabilitas (0,01) < α (0,05). Koefisien 
regresi yang bertanda positif (0,013) menunjukan bahwa variabel upah minimum 
memiliki pengaruh yang searah terhadap penyerapan tenaga kerja, artinya apabila 
terjadi kenaikan upah minimum maka berpotensi menambah penyerapan tenaga 
kerja dan begitu juga sebaliknya terhadap penyerapan tenaga kerja yang 
ditunjukan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitin yang telah dilakukan oleh 
Wahyu (2017), yang menyatakan bahwa variabel Upah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Propinsi Jawa Tengah. Namun 
hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Sulistiawati (2012) yang 
mengemukakan bahwa upah berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan 
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yang negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Koefisien jalur yang bertanda 
negatif bermakna bahwa pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 
tidak searah, artinya apabila terjadi kenaikan upah, maka berpotensi untuk 
menurunkan penyerapan tenaga kerja, terutama tenaga kerja yang 
produktivitasnya rendah. Tak hanya Sulistiawati (2012) yang berpendapat 
demikian, Magruder (2013) dan Kholifah Anggrainy (2013) juga mengatakan 
bahwa upah minimum memiliki hubungan negatif terhadap permintaan tenaga 
kerja, dengan kata lain temuan tersebut menjelaskan bahwa kenaikan upah 
minimum akan mengurangi jumlah permintaan tenaga kerja sehingga jumlah 
penyerapan tenaga kerja juga berkurang. 
3.3.2 Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Variabel produk domestik regional bruto (PDRB) memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,466. Variabel produk domestik regional bruto (PDRB) memiliki pola 
hubungan hubungan linier-linier dengan penyerapan tenaga kerja (TK). Artinya 
apabila produk domestik regional bruto (PDRB) naik sebesar satu milyar rupiah 
maka penyerapan tenaga kerja (TK) akan naik juga sebesar 0,466 orang. 
Sebaliknya jika produk domestik regional bruto (PDRB) turun sebesar satu milyar 
rupiah maka penyerapan tenaga kerja (TK) akan turun sebesar 0,466 orang. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai tambah 
yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi di suatu daerah selama satu periode 
tertentu. Selanjutnya, untuk hasil analisis variabel produk domestik regional bruto 
(PDRB) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Propinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa produk dom estik regional bruto (PDRB) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Propinsi 
Jawa Tengah dan hipotesis ini bermakna apabila terjadi kenaikan nilai produk 
domestik regional bruto (PDRB) maka berpotensi menambah penyerapan tenaga 
kerja dan begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah di lakukan oleh Indradewa (2015), yang menyatakan bahwa 
produk domestik regional bruto (PDRB) memiliki pengaruh positif dan signifikan 




Uji kebaikan model menunjukkan bahwa model yang dipilih dalam penelitian ini 
eksis, dengan daya ramal yang cukup tinggi yaitu sebesar 0.994, artinya 99,43% 
bahwa besar kecilnya penyerapan tenaga kerja yang disebabkan oleh peningkatan 
maupun penurunan variabel upah minimum kabupaten/kota (UMK), pendapatan 
regional daerah (PDRB), dan pendidikan (PDDK) sebesar 99,43%. Sedangkan 
sisanya dipengaruhi variabel lain sebesar 100-99,43 yaitu 0.57%. Besarnya 
pengaruh individu variabel lain sebesar 0,57% tersebut diantaranya dipengaruhi 
oleh efek lokasi. 
Variabel upah minimum regional (UMK), produk domestik regional bruto 
(PDRB) dalam penelitian ini memperlihatkan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja industri manufaktur di kabupaten/kota di 
wilayah prop. Jawa Tengah pada kurun waktu 2012-2016. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin besar jumlah upah minimum regional (UMK), produk domestic 
regional bruto (PDRB) maka akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
industri manufaktur di kabupaten/kota di wilayah prop. Jawa Tengah. 
Dari penelitian ini pada variabel upah hasilnya sejalan dengan penelitian 
dari Wahyu (2017) namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
Sulistiawati (2012) ; Magruder (2013) dan Kholifah Anggrainy (2013) yang 
mengemukakan bahwa variabel upah berpengaruh negatif dan tidak signifikan, 
yang artinya apabila terjadi kenaikan upah, maka berpotensi untuk menurunkan 
penyerapan tenaga kerja, terutama tenaga kerja yang produktivitasnya rendah. 
Pada variabel produk domestik regional bruto (PDRB) hasil penelitian ini sejalan 
dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa produk domestik regional 
bruto (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Propinsi Jawa Tengah dan hipotesis ini bermakna apabila terjadi kenaikan 
nilai produk domestik regional bruto (PDRB) maka berpotensi menambah 
penyerapan tenaga kerja dan begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh Indradewa (2015), yang 
menyatakan bahwa produk domestik regional bruto (PDRB) memiliki pengaruh 
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